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ABSTRACT

Analysis of heavy metals content Pb, Cu and Zses water and OysteC (
cucullatg in Loskala River Estuary has been conducted fiahy — August 2013.
Samples of sea water andOyst€r ¢ucullatg were taken from five stations with
three replicates at each station. Heavy metalseobranalysis was carried out in

the KLH Pekanbaru Laboratory

by using an Atomic d@psion

Spectrophotometer Shimadzu AA-7000. The resultsveldathat average haeavy
metals content in sea waters were 0,077 pug/L @645 pg/L (Cu) ), 0,125 pg/L
(Zn) and in Oyster. cucullatg were 14,454 ug/g (Pb), 103,778 ug/g (Cu) ),
111,611 pg/g (Zn) respectively. Simple linear regren analysis indicates
positive correlation between metals contentin sestemv and in Oyster (.
cucullatd with Y =12,79+ 21,57X (r = 0,153) Pb ; Y = 8,382117X (r = 0,437)
Cuand Y =93,76 +142,8X (r =0,432) Zn.

Keywords : Heavy Metal, Water, Oyster, Loskala River Estuary

PENDAHULUAN

Wilayah pesisir kerap mendapat
tekanan ekologis berupa pencemar
yang bersumber dari aktifitas
manusia. Melimpahnya bahan
pencemar tersebut di wilayah pesisir
merupakan ancaman yang Sserius
terhadap kelestarian perikanan laut.
Menurut Dahuri (1996) akumulasi
limbah yang terjadi di wilayah pesisir,
terutama diakibatkan oleh tingginya
kepadatan populasi penduduk dan
aktifitas industri. Kondisi seperti ini
disinyalir juga terjadi di perairan
Muara Sungai Loskala Kecamatan
Banda Sakti Kota Lhoseumawe.

Bahan-bahan pencemar yang
salahsatunyaadalah logam berat, yang
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2)

masuk ke muara sungai dan estuari
akan tersebar dan akan mengalami
proses pengendapan, sehingga terjadi
penyebaran zat pencemar pada air,
sedimen dan organisme. Senyawa
logam berat biasanya banyak terdapat
dalam limbah industri. Keberadaan
logamberat di perairan laut dan muara
sungai dapat berasal dari berbagai
sumber, antara lain dari kegiatan
pertambangan, rumah tangga, limbah
pertanian dan buangan industri
(Rochyanturet al, 2006).

Peningkatan kadar logam berat
pada air laut akan mengakibatkan
logam berat yang semula dibutuhkan
untuk berbagai proses metabolisme
logam esensial dapat berubah menjadi
racun bagi organisme laut. Selain
bersifat racun, logam berat juga akan
terakumulasi dalam sedimen dan
biota melalui proses gravitasidan
biomagnifikasi.Penyebaran bahan
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pencemar terutama logam berat dalam dilakukan

BerRalakanan Terubuk Vol 42 No.1 Februari 2014

penelitian terhadap

perairan dengan proses pengendapankandunganbahan pencemar terutama

akan mempengaruhi siklus hidup dari
hewan perairan terutama moluska dari
klas bivalva yang mendapatkan
makanan (biasanya partikel-partikel
kecil) dengan menyaringnya dari air
atau disebutilter feeder

Perairan Muara Sungai Loskala
yang diduga tercemar oleh limbah
perusahaan, limbah rumah tangga,
aktivitas budidaya dan aktivitas
armada kapal penangkap ikan dan
masih belum ada informasi yang jelas
mengenai hal tersebut, maka perlu

logam berat Tiram(. cucullatgdan
air laut di Muara Sungai Loskala Kota
Lhokseumawe Provinsi Aceh.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Juli - Agustus 2013.
Sampel air dan tirangC. cucullatg
diambil dari lima stasiun yang
terletak di perairan Muara Sungai
Loskala di Kecamatan Banda Sakti
Kota Lhoseumawe Provinsi Aceh
(Gambar 1).

PETA LOKASI PENELITIAN

KANDUNGAN LOGAM BERAT Pb, Cu, dan Zn DI PERAIRAN MUARA SUNGAI LOSKALA N;
KECAMATAN BANDA SAKTI KOTA LHOKSEUMAWE PROVINSI NANGGROE ACEH DARUSSALAM
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Gémbar 1. Lokééi Penelitian

Loskala yang dideskripsikan seperti
pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi dan Posisi Titik Sampling

Titik Koordinat Titik Sampling
Sampling LU* BT*

Keterangan

1 05° 12’ 08,2” 097° 06’ 41,3’
2 05° 12’ 19,4” 097 06’ 50,5’
3 05° 12’ 37,0” 097 06’ 45,0’

4 05° 12’ 43,0” 097 06’ 46,8’
5 05° 12’ 40,4” 097° 06’ 43,8’

dekat jembatan dan pemukiman ada
kawasan magrove

wilayah budadaya kerapu dengan KJA
Wilayah pemukiman terdapat aktivitas
perikananbudidayadanpenangkapan
tempat pendaratan ikan (TPI)

daerah pembuangan PT Arun LNG

Keterangan :* = Lintang Utara, ** Bujur Timur
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Sampel air laut permukaan
sehingga kedalaman 30 cm diambil
sebanyak 500 ml dengan mengunakan
botol plastk PE pada setiap titik
sampling kemudian disaring dengan
mengunakan kertas saring 0,45 pm.
Sampel diawetkan dengan asam nitrat
(HNOs) pekat untuk mendapatkan pH
< 2 (1 ml per 500 ml sampel),
selanjutnya dimasuk ke dalaicebox
yang diberi es sebelum dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis. Air
sampel sebanyak 100 ml di estrak ke
fase air dengan HNO
pekat(Rochyantuet al 2006).

Sampel tiram(C. cucullatgdari
setiaqp lokasi sampling diambil
sebanyak 9 ekor dengan ukuran hampir
samadimasukan kedalam kantong
plastik dan kemudian di tempatkan
kedalamiceboxyang diberi es dibawa
ke laboratorium. Sesampainya di
laboratorium sampel segera dimasukan
kedalamfreezeryang bertujuan untuk
mencegah terjadinya perubahan dan

kerusakan pada sampel tersebut.
Sampel Tiram €. cucullatg
dikeluarkan  dari freezer yang

bertujuan dan dibiarkan hingga es
yang menempel mencair dan diukur
panjang dan beratnya.

Sampel tersebut dicuci dan
kemudian dikeringkan dalam oven
pada suhu 80°C selam 24 jam
atau sampai mencapai berat
konstan, lalu didinginkan dan
ditimbang. Kemudian diambil
masing-masing sampel dari tiga
kelompok untuk ulangan sebanyakl
gram didestruksi di dalam 10 ml
HNO; pekat. Kemudian dipanaskan
dengan pemanashdt platg pada
suhu rendah (40°C) selamal jam
dan dilanjutkan pada suhu tinggi
(140°C) selama = 3 jam (Yagt al.,
2003). Larutan sampel yang telah
didinginkan kemudian
ditambahkan air suling sehingga
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volumenya menjadi 50 ml,

kemudian disaring dengan Kkertas
saring 0,45um. Sampel siap untuk
di analisis kandungan logamnya
(Pb,Cu dan Zn) mengunakan AAS
Shimadzu AA-7000. Semua analisa
statistic dilakukan dengan bantuaan
software SPSS versi 16.0. Untuk

mengetahui korelasi antara
kandungan logam berat pada air
dan tiram dilakukan dengan uji

regresi linier (Sugiyono, 2011),

sedangkan tahap keselamatan
pengkonsumsian tiram dilakukan
menurut standar perhitungan PTWI
yang dikemukanan FAO/WHO

(2004). Parameter lingkungan yang
diukur antara lain suhu, pH, salinitas,
kecerahan, kedalaman dan oksigen
terlarut (DO) saat penyamplingan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kota Lhokseumawe merupakan
bagian dari Provinsi Aceh yang
terletak diantara 064° — 05 18° LU
dan 96 20° — 97 21° BT. Kota ini
memiliki wilayah sekitar 181,06 Km
Muara Sungai Loskala merupakan
pertemuan antara sungai dan laut
yang berada di Pantai Ujong Blang,
muara sungai ini di manfaatkan oleh
masyarakat sebagai daerah
pemeliharaan ikan kerapu dengan
keramba jaring apung (KJA) dan
pelabuhan pendaratan ikan (PPI).
Wilayah muara Sungai Loskala di
Desa Ujong Blang juga berbatasan
langsung dengan PT. Arun LNG.
Pada bagian hulu Sungai Loskal
banyak pemukiman penduduk
sedangkan aktifitas masyarakat di
hulu pekebun petambak dan
peternak. Perairan muara Sungai
Loskala memiliki pola arus yang
dipengaruhi oleh pasang surut yang
terjadi dua kali dalam seharsgmi
diurnal). Hasil pengukuran kualitas
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perairan dalam penelitian irtersaji

Berkala Perikanan Terubuk Vol 42 No.1 Februari4

pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil PengukuranRata — RataParameter Kualitas Perairan

Parameter
Stasiun  Suhu Salinitas Kedalaman Kecerahan Oksigen Terlarut
cc) PM (%) (m) (cm) (mg/)

1 28 8,7 31 2,10 210 6,9

2 28 8,8 31 2,73 273 6,1

3 28 8,7 31 2,50 250 54

4 28 8,8 31 2,14 214 6,8

5 28 8,8 31 2,57 257 6,8
Rata-rata 28 8,7¢ 31 240,8 2,408 240,8
Berdasarkan hasil pengukur perbolehkan Kep. No.

parameter kualitas perairan sela
penelitian dapat dinyatakan bah
lingkungan perairanmuara Sungai
Loskala masih dalam bate-batas
yang diperbolehkan sesuai denc

51/MENKLH/2004 tersebut,
Stasiun 2, 4 dan 5

Kandungan Logam Pb, Cu dan Zn
pada Air

pac

Kep. No. 51/MENKLH/2004 Kandunganlogam Pb, Cu da
Tentang Baku Mutu Air Laut Zn pada air dmasin¢-masing stasiun
(Lampiran Il : Baku Mutu Untuk dari perairanmuara Sungai Loskala
Biota Laut) kecuali pH yang 0,1 leb dapat dilihat dapat dilihat pada Tal
besar dari teloransi yang 3 dan Gambar 2.
Tabel 3. Kandungan Logam Pb, Cu dan Zn pada Air Laut (Rate-rata + Std.
Deviasi)
Stasiun Kandungan Logam Berat (ug/L)
Pb Cu Zn

1 0,070%0,0109 0,0364+0,0020 0,1297+0,0420

2 0,064@0,0242 0,0500+0,0092 0,151+0,0332

3 0,07120,0025 0,0429+0,0067 0,157(x0,0435

4 0,082%0,0070 0,0418+0,0056 0,0736+0,0142

5 0,09740,0126 0,0543+0,0104 0,113740,0161

0,18

0,13

0,08

Kandungan (ug/l)

0,03

-0,02 -

M Pb
HCu

M Zn

Stasiun

Gambar 2. Kandungan logam Pb, Cu dan Zn pada air muarsSungai Loskala
pada masin¢-masing stasiun penelitian (Rataata + Std. deviasi
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Berdasarkan Test of Normality
dengan uji Kolmogorov-Smirn8v
menunjukkan  bahwa  kandungan

logam berat Pb, Cu dan Zn pada air
memiliki data yang normal karena
memilki Sig. > 0,05 sehingga uji
statistik yang digunakan adalah uiji
Anova dan dikarenakan hasil uji
Anova menunjukkan bahwa tidak
signifikan nilai p > 0,05 maka tidak
dilakukan uji lanjut.

Hasil pengukuran kandungan
logam Pb, Cu dan Zn di air pada
keseluruhan stasiun di perairan muara
Sungai Loskala, kandungan logam Pb
dengan rata-rata 0,0770 pg/L. Stasiun
5 merupakan stasiun yang memiliki
kandungan logam Pb tertinggi yaitu
0,0974 pg/L sedangkan yang terendah
pada Stasiun 2 yaitu 0,0640 pg/L. Hal
ini diduga karena stasiun 5
merupakan daerah pembuangan dari
PT. Arun LNG yang menjadi
penyumbang terbesar masuknya
logam berat terutama logam Pb ke
perairan muara Sungai Loskala.

Kandungan logam Cu dengan
rata-rata 0,0450 pg/L. Logam Cu
tertinggi terdapat pada Stasiun 5 yaitu
0,0543 pg/L dan vyang terendah
terdapat pada Stasiun 1 yaitu 0,7071
png/L. Hal ini diduga karena pada
Stasiun 5 merupakan  daerah
pembuangan dari PT. Arun LNG
yang menjadi penyumbang terbesar
masuknya logam berat terutama
logam Pb ke perairan muara sungai
Loskala.

Kandungan logam Zn
memiliki rata-rata 0,1249 pug/L.
Kandungan logam Zn tertinggi
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terdapat pada Stasiun 3 yaitu 0,1570
ng/L dan terendah terdapat pada
Stasiun 4 yaitu 0,0736 pg/L. Hal ini

diduga karena pada Stasiun 3 yang

merupakan kawasan pemukiman
penduduk. Selain adanya limbah
rumah  tangga, mereka  juga

memarkirkan kapal-kapal di belakang
pemukiman saat mereka tidak melaut.
Razak (1987) menyatakan bahwa
logam Zn digunakan pada lapisan
campuran logam, galvanisir, cat
baterai dan karet.

Begitu juga dengan rendahnya
pH air pada Stasiun 3 dibandingkan
stasiun lain mengakibatkan
kandungan logam Zn meningkat
karena derajat keasaman memegang
kontrol terhadap kelarutan dan
konsentrasi logam dalam perairan,
serta logam Zn lebih mudah larut
sesuai dengan pendapat Hamzah dan
Setiawan (2010) bahwa logam Zn
memiliki daya larut lebih tinggi dari
pada logam Pb dan Cu.. Pada kondisi
pH vyang rendah, logam berat
cenderung terlarutkan (Mance, 1987)
dan hasil penelitian Waldichuk
(1974), menunjukkan kenaikan suhu,
penurunan pH dan salinitas perairan
menyebabkan tingkat akumulasi
logam berat oleh organisme semakin
besar.

Kandungan Logam Pb, Cu dan Zn
pada Tiram (C. cucullata)

Kandungan logam Pb, Cu dan
Zn pada Tiram(. cucullatg rata-rata
pada masing-masing Stasiun dapat
dilihat pada Tabel 4 dan Gambar 3.
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Tabel 4. Kandungan Logam Pb, Cu dan Zn pada Tiram(Rata-rata = Std.

Deviasi)
Stasiun Kandungan Logam Berat (ug/g)
Pb Cu Zn

1 11,414+1,6841 70,0516+5,2747 107,455+9,5550
2 16,038&1,4929 74,2465+2,2604 128,762+8,2822
3 13,301%+2,1682 71,3071+2,2347 118,503+11,8613
4 15,737'+1,3891 133,0391+20,6656 102,694+9,5324
5 15,777+1,6162 170,2445+20,6817 100,639+8,7071
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Gambar 3. Kandungan logam Pb, Cu dan Zn pada Tiram C. cucullata) pada
masing-masing stasiun penelitian (Rataata + Std. deviasi

Berdasarkanest of Normalit dikarenakan  hasil  uji  Anov
dengan uji Kolmogoro\-Smirnov' menunjukkan bahwsignifikar nilai p
menunjukkan bahw: kandungan < 0,05 maka dilanjutkan dengeuiji
logam beratPbCu dar Zn pada Tiram HSD Tukey  untuk melihai
(C. cucullatg memiliki data yang perbanthgan antar stas. Dari hasil
nomal karena memilki Sig. uji tersebut, untuk lebih jelas daj
0,0%sehingga uji  statistik yar dilihat pada Tabel 5.
digunakan adalah uji  Anov

Tabel 5. Hasil Uji Uji HSD Turkey Rata-Rata Kandungan Logam Berat Pb,
Cu dan Zn PadaTiram (C. cucullata) Antar Stasiun Penelitiar

Logam Stasiun 1 2 3 4 5

Pb 1 -

2 0.046* -

3 0.660™ 0.339" -

4 0.064™ 0.999™ 0.442™ -

5 0.061™ 1.000™ 0.428" 1.00("™ -
Cu 1 -

2 0.995™ -

3 1.000™ 0.999* -

4 0.001**  0.002**  0.002** -

5 0.000**  0.000**  0.000** 0.042* -
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Zn 1 -
2 0.124" -
3 0.641" 0.697™
4 0.971" 0.049*
5 0.904* 0.033*

BerRalakanan Terubuk Vol 42 No.1 Februari 2014

0.330" -
0.233° 0.999™ -

Keterangan : ns = tidak signifikan
* = p < 0,05 (signifikan)
** = p < 0,01 (sangat signéik)

Hasil pengukuran kandungan
logam Pb, Cu dan Zn di TiranC(
cucullatg pada keseluruhan stasiun di
perairan muara Sungai Loskala dapat
dilihat pada Tabel 3. Konsentrasi
logam Pb dengan rata-rata 14,4539
png/g. Stasiun 2 merupakan stasiun
yang memiliki konsentrasi logam Pb
tertinggi  yaitu 16,0388 pg/g,
sedangkan yang terendah pada
Stasiun 1 yaitu 11,4141 pg/g.

Hal ini diduga karena Stasiun 2
merupakan daerah pembudidayaan
ikan kerapu mengunakan KJA dan
pakannya berupa ikan kecil yang
ditangkap di perairan laut, dimana
ikan kecil tersebut sudah mengandung
logam berat yang terakumulasi di
habitatnya. Logam berat tersebut
berpindah ke tubuh Tiram C(
cucullatgd melalui proses akumulasi
dan biomagnifikasidari sisa pakan
yang jatuh ke perairan, TiramC(
cucullat mendapatkan makanan
(biasanya partikel-partikel  kecil)
dengan menyaringnya dari air atau
disebuffilter feeder

Kandungan logam Cu dengan
rata-rata 103,7778 pg/g. Logam Cu
tertinggi terdapat pada Stasiun 5 yaitu
170,2445 pug/g dan yang terendah
terdapat pada Stasiun 1 yaitu 70,0516
png/g. Hal ini diduga karena pada
Stasiun 5 merupakan daerah
pembuangan dari PT. Arun LNG
yang menjadi penyumbang terbesar
masuknya logam berat terutama
logam Cu ke perairan muara Sungai
Loskala.

Kandungan logam Zn memiliki
rata-rata 111,6110 pg/g. Kandungan
logam Zn tertinggi terdapat pada
Stasiun 2 yaitu 128,7621 ug/g dan
terendah terdapat pada Stasiun 5 yaitu
100,6395 pg/g. Hal ini diduga karena
stasiun 2 merupakan daerah
pembudidayaan ikan kerapu
mengunakan KJA dan pakannya
berupa ikan kecil yang ditangkap di
perairan laut, dimana ikan kecil
tersebut sudah mengandung logam
berat yang terakumulasi di habitatnya.

Logam berat tersebut berpindah
ke tubuh tiram melalui proses
biomagnifikasidari sisa pakan yang
jatuh ke perairan, Tiram C(
cucullat mendapatkan makanan
(biasanya partikel-partikel  kecil)
dengan menyaringnya dari air atau
disebut filter feeder selain itu juga
dari berasal dari aktivitas
pembudidaya ikan kerapu seperti
buangan baterai atau aki bekas, sisa
potongan seng dari KJA ke perairan.

Hubungan Kandungan Logam
Berat Pada Air Dengan Tiram (C.
cucullata)

Hasil uji regresi linier sederhana
menunjukan hubungan positif antara
kandungan logam berat pada air
terhadap kandungan logam berat
padaTiram dengan persamaan Y =
12,79 + 21,57X (r = 0,153) Pb
(Gambar 4) ; Y =8,384 + 2117X (r =
0,437) Cu (Gambar 5) and Y =93,76
+142,8X (r = 0,432) Zn (Gambar 6).
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Gambar 4. Hubungan Kandungan Logam Berat Pb pada Ai dengan Tiram
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Gambar 5. Hubungan Kandungan Logam Berat Cu pada Ai dengan Tiram
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Gambar 6. Hubungan Kandungan Logam Berat Zn pada A dengan
Tiram Keamanan Konsumsi

Kandungan logam Pb, Cu dan Zn maksimum cemaran logam berat
pada Tiram €. cucullatg masih dalam makanan sehingga masih aman
dibawah nilai yang ditetapkan oleh dikonsumsi. Untuk lebih jelasnya

Ditjen POM Dinkes RI dapat dilihat pada Tabel 6.

N0.03725/B/SK/1989 tentang batas
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Tabel 6. Kandungan Pb, Cu dan Zn rata-ratayang terdpat pada sampel
tiram dibandingkan dengan nilai Baku Mutu Ditien POM

Liergrsn Sampel Tiram Nilai Baku PTWI Tiram (Kg/Berat
Bgrat (ng/g) Mutu(ug/g) Badan 70 Kg/Minggu)
Pb 1,61 2 1,09
Cu 11,53 20 21,25
Zn 12,40 40 19,76

Batas maksimum konsumsi Tiram
(C. cucullatgdari muara Sungai
Loskala yang mengandung logam
berat supaya tidak terakumulasi di
dalam tubuh sehingga
membahayakan kesehatan
berdasarkanProvisional Tolerable
Weekly Intake(PTWI) oleh FAO
(1983) dan WHO (1989). Jumlah
maksimum Tiram €. cucullatg dari
muara Sungai Loskala yang boleh
dikonsumsi per orang dewasa (70 kg)
per minggu untuk keamanarfodd
safety dari dampak logam berat Pb,
Cu dan Zn dapat dilihat pada Tabel 6.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kandungan logam berat
tertinggi pada air ditunjukan oleh
logam Zn, diikuti oleh Pb dan Cu.
Kandungan logam berat tertinggi
Tiram (C. cucullatg di tunjukan oleh
logam Zn, diikuti oleh Cu dan Pb.
Faktor yang mempengaruhi
Kandungan logam berat pada air,
Tiram (C. cucullatg dan sedimen di
muara Sungai Loskala karena
aktivitas  antropogenik,  aktivitas
industri dan aktivitas serta arus
pasang.Hasil analisis regresi linier
menunjukan terdapat kolerasi positif
kandungan logam Pb, Cu dan Zn pada
air dengan Tiram (. cucullatg.
Kandungan logam Pb, Cu dan Zn
pada Tiram €. cucullatg masih
dibawah nilai yang ditetapkan oleh
Ditjen POM Dinkes RI
No0.03725/B/SK/1989 Tentang Batas

Maksimum Cemaran Logam Berat
dalam Makanan sehingga masih aman
dikonsumsi, kecuali pada kandungan
logam Cu dari Stasiun 5. PTWI
Tiram (C. cucullatg di perairan
muara Sungai Loskala untuk orang
dengan berat badan 70 kg adalah
sebagai berikut : logam Pb sebanyak
1,09 kg/minggu, untuk logam Cu
21,25 kg/minggu dan untuk logam
Zn 19,76 kg/minggu

Keberadaan logam berat di
muara Sungai Loskala diduga
dipengaruhi oleh pakan ikan kerapu
yang berasal dari ikan kecil yang
tertangkap oleh nelayan dari laut,
sehingga perlu di teliti juga
kandungan logam berat Pb, Cu dan
Zn pada ikan kecil tersebut. Begitu
juga logam berat yang berada di
perairan tersebut diduga sebagian
terserap oleh batang dan daun
mangrove Yyang berada disikitar
perairan, sehingga perlu di teliti juga
kandungan logam berat Pb, Cu dan
Zn pada magrove tersebut.
Masyarakat disarankan
mengkonsumsi TiramQ. cucullatg
tidak melebihi batas dari hasil
penelitian ini.
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